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ABSTRACT 

TECHNOLOGY is growing over time which is marked by the industrial revolution 1.0 to the 

industrial revolution 4.0. Along with the development of this technology resulted in changes in 
the pattern of social behavior of the community (society). This is evident from the beginning that 

every society's behavior was only centered on meeting the needs of the community without any 

influence from technology, but now every order of life and community needs will be centered on 
humans and based on technology. Currently the development of society is at the level of society 

5.0. So what is meant by society 5.0? “Society 5.0 is defined as a human-centered society that 

balances economic progress with solving social problems through a system that deeply integrates 

virtual and physical space.”The concept of society 5.0 was initiated by the State of Japan and is 
considered as a complement to the concepts of the industrial revolution that already existed 

before. Where Japan has implemented Society 5.0 in January 2019. In society 5.0, it is hoped that 

the community can solve various economic and social challenges and problems by utilizing 
various innovations that were born in the era of the industrial revolution 4.0 such as the Internet 

on Things (internet for everything), Artificial Intelligence (artificial intelligence), Big Data (large 

amounts of data), and robots that can improve the quality of human life 
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ABSTRAK 

Teknologi  semakin berkembang seiring berjalannya waktu yang ditandai dengan adanya revolusi 

industri 1.0 sampai dengan revolusi industri 4.0. Seiring dengan perkembangan teknologi ini 

mengakibatkan pola perilaku sosial masyarakat (society) mengalami perubahan. Hal ini terbukti 
dari yang awalnya setiap perilaku masyarakat hanya berpusat pada pemenuhan kebutuhan 

masyarakat saja tanpa ada pengaruh teknologi, namun saat ini setiap tatanan kehidupan dan 

kebutuhan masyarakat akan berpusat pada manusia dan berbasis pada teknologi. Saat ini 
perkembangan society sudah berada pada level society 5.0.Lantas apa yang dimaksud dengan 

society 5.0? “Society 5.0 didefinisikan sebagai sebuah masyarakat yang berpusat pada manusia 

yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial melalui sistem 
yang sangat mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik”. Konsep society 5.0 ini digagas oleh 

Negara Jepang dan dianggap sebagai penyempurna dari konsep-konsep revolusi industri yang 

sudah ada sebelumnya. Dimana Jepang sudah menerapkan Society 5.0 bulan Januari tahun 2019. 

Pada society 5.0 ini diharapkan masyarakat dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan ekonomi dan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era 

Revolusi industri 4.0 seperti Internet on Things (internet untuk segala sesuatu), Artificial 

Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data (data dalam jumlah besar), serta robot yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup manusia 
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PENDAHULUAN 

semakin berkembang seiring berjalannya 

waktu yang ditandai dengan adanya revolusi 
industri 1.0 sampai dengan revolusi industri 

4.0. Seiring dengan perkembangan teknologi 

ini mengakibatkan pola perilaku sosial 

masyarakat (society) mengalami perubahan. 
Hal ini terbukti dari yang awalnya setiap 

perilaku masyarakat hanya berpusat pada 

pemenuhan kebutuhan masyarakat saja 
tanpa ada pengaruh teknologi, namun saat 

ini setiap tatanan kehidupan dan kebutuhan 

masyarakat akan berpusat pada manusia dan 
berbasis pada teknologi. Saat ini 

perkembangan society sudah berada pada 
level society 5.0. 

Lantas apa yang dimaksud dengan society 

5.0? “Society 5.0 didefinisikan sebagai 
sebuah masyarakat yang berpusat pada 

manusia yang menyeimbangkan kemajuan 

ekonomi dengan penyelesaian masalah 

sosial melalui sistem yang sangat 
mengintegrasikan ruang maya dan ruang 
fisik”. 

Konsep society 5.0 ini digagas oleh Negara 

Jepang dan dianggap sebagai penyempurna 

dari konsep-konsep revolusi industri yang 
sudah ada sebelumnya. Dimana Jepang 

sudah menerapkan Society 5.0 bulan Januari 

tahun 2019. Pada society 5.0 ini diharapkan 
masyarakat dapat menyelesaikan berbagai 

tantangan dan permasalahan ekonomi dan 

sosial dengan memanfaatkan berbagai 

inovasi yang lahir di era Revolusi industri 
4.0 seperti Internet on Things (internet untuk 

segala sesuatu), Artificial Intelligence 

(kecerdasan buatan), Big Data (data dalam 
jumlah besar), serta robot yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Adanya trend society 5.0 tentu menimbulkan 

dampak positif dan negatif diwaktu yang 

bersamaan. Adapun dampak positif dari 
adanya trend society 5.0 ini yaitu: (1) 

munculnya model bisnis baru, (2) 

munculnya pekerjaan dan profesi-profesi 
baru, (3) menjadi solusi terbaik untuk 

menghasilkan produk. Sedangkan dampak 

negatif dari adanya trend society 5.0 ini 
yaitu: (1) Banyak pekerjaan dan profesi lama 

yang hilang tergerus oleh zaman, (2) 

Lingkungan yang terancam, (3) 
Terdistorsinya para SDM yang tidak unggul, 

tidak berkompeten serta tidak mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
akan tersisih karena tidak mampu bersaing. 

Untuk itu, pada era society 5.0 sangat 
membutuhkan SDM yang unggul dan 

berdaya saing tinggi. Agar terbentuknya 

SDM yang unggul dan berdaya saing, tentu 

para SDM tersebut harus memiliki 
kompetensi. Ada beberapa kompetensi yang 

harus dimiliki oleh SDM di era society 5.0 
diantaranya yaitu: 

1. Leadership yaitu, kemampuan untuk 

menjadi seorang pemimpin. Di era ini kita di 
tuntut untuk menjadi setidaknya pemimpin 

bagi diri kita sendiri, berani mengambil 

keputusan kuat terhadap tantangan dan siap 
dalam situasi apapun. Seorang pemimpin 

yang hebat tentunya akan menghasilkan 

keputusan yang hebat, yang berdampak 

kepada orang-orang yang dipimpinnya. 
2. Language skills yaitu, kemampuan 

berbahasa asing khususnya bahasa Inggris 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
di era revolusi 5.0 ini. Mengapa ? karena di 

era ini tidak ada lagi batasan yang membuat 

kita dapat berkomunikasi lintas negara, dan 
untuk memudahkan kita menjalin 

komunikasi dengan berbagai macam orang 

di seluruh dunia maka kemampuan 

berbahasa standar internasional adalah salah 
satu hal yang perlu dimiliki di era 5.0. 

Kemampuan berbahasa asing khususnya 

bahasa inggris merupakan hal mutlak yang 
harus dimiliki oleh karena setiap sistem yang 

berbasis teknologi secara menyeluruh saat 

ini telah memberikan petunjuk (instruksi) 
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penggunaan dalam bahasa inggris, 

bagaimana mungkin kita dapat 

mengoperasikan teknologi canggih dan 
bersaing jika untuk mengoperasikan 

teknologi dengan panduan bahasa asing saja 

kita tidak mengerti. 
3. IT Literacy yaitu, di era 5.0 dimana 

teknologi IT menjadi penggerak utama, 

semua literatur mengenai pengetahuan dapat 
di cari menggunakan internet. Di masa 5.0 

diperlukan SDM yang memiliki kemauan 

mengembangkan dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan. Di era 5.0 ini semua 
pengetahuan dapat kita cari dengan 

menggunakan internet, untuk itu maka kita 

seharusnya mampu memiliki pengetahuan 
yang lebih luas, akurat dan tanpa batasan 

karena semua data dapat di cari dengan 

mudah saat ini melalui jaringan internet. 
4. Writing skills yaitu, kemampuan dalam 

menulis merupakan hal yang penting. 

Dengan kemampuan menulis yang baik 

maka akan mendorong kita lebih kreatif lagi 
menciptakan tulisan-tulisan yang berguna 

bagi khalayak ramai. Dengan menulis kita 

dapat menuangkan ide dan gagasan yang 
kita miliki dan pemikiran maupun inovasi 

baru dapat ditularkan dalam memasuki era 

Society 5.0.” 

Selain itu ada tiga kemampuan lagi yang 

dibutuhkan dalam menghadapi society 5.0. 
diantaranya yaitu: 

1. Problem Solving yaitu, kemampuan untuk 
memecahkan permasalahan. Kemampuan 

ini adalah hal yang sangat penting untuk 

dimiliki oleh SDM di era 5.0, karena di era 
5.0 kita dihadapkan pada keadaan volatility, 

uncertainty, complexity, ambiguity, 

(VUCA) yang tidak dapat di prediksi, 

banyak kemungkinan yang dapat terjadi di 
era ini, oleh karena itu kemampuan dalam 

memecahkan masalah dengan cepat dan 

tepat merupakan kemampuan yang sangat 
dibutuhkan di era 5.0 ini. 

2. Critical Thinking yaitu, untuk dapat 

memecahkan masalah tentunya kita harus 

dapat berfikir secara kritis, kemampuan 

berfikir secara kritis dan menganalisa 

persoalan yang terjadi akan membuat kita 
mampu mencari jalan keluar yang efektif 

dan efisien. 

3. Creative yaitu, SDM yang memiliki 
kreatifitas yang tinggi sangat dibutuhkan di 

era VUCA dan di era 5.0 ini dikarenakan di 

era ini semua sudah berbasis teknologi dan 
kita di dorong untuk tetap berinovasi guna 

mengikuti perkembagan zaman. 

Tujuh jenis kompetensi itu semua jika 

dimiliki dan di implementasikan oleh para 

SDM, maka dapat dipastikan para SDM 
tersebut mampu menjadi unggul dan berdaya 
saing tinggi di era society 5.0. 

Masih terkait dengan paparan mengenai 

adanya trend society 5.0 ini sebenarnya 

menimbulkan dampak secara tidak langsung 
bagi Negara Indonesia, dimana Indonesia 

sebagai negara berkembang berhak untuk 

berperan secara aktif dalam mempersiapkan 

trend society 5.0. Indonesia juga memiliki 
penduduk yang sangat banyak dengan 

jumlah terbanyak keempat di dunia dan 

terbanyak di Asia Tenggara sehingga sangat 
diperlukan pembangunan manusia yang 

berkualitas agar mampu menjadi modal 

besar untuk kemajuan negara Indonesia. 

Untuk itu, Perguruan Tinggi sebagai salah 
satu lembaga yang turut berkontribusi dalam 

kegiatan pendidikan di Indonesia tentunya 

harus mampu beradaptasi dalam 
menghadapi trend yang sedang berkembang. 

Menyiapkan kurikulum Pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, 
Perguruan Tinggi juga turut berkontribusi 

untuk menghasilkan output yang 

berkualitas. Lantas, apakah SDM Indonesia 

sudah mampu untuk memasuki era society 
5.0 ini? 

Pada hakikatnya, mau tidak mau Indonesia 

akan memasuki era society 5.0 sehingga 

bagaimanapun caranya Indonesia harus 

mampu jika memasuki era tersebut dengan 
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cara melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran dari tingkat yang paling 

rendah hingga tingkat perguruan tinggi, serta 
mengubah kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan pasar agar terciptanya SDM yang 

unggul dan berdaya saing agar mampu 
menghadapi Era Society 5.0. 

Seyogyanya banyak SDM unggul dan 
berdaya saing di Indonesia. Hal ini terbukti 

dengan adanya kemampuan Ibu Kota Negara 

Indonesia yang dipimpin oleh Bapak Anies 
Baswedan yang mampu menjadikan kota 

Jakarta sebagai satu dari tiga kota terbaik 

dunia. Apresiasi ini diberikan untuk Pak 
Anies beserta tim karena mampu melakukan 

perbaikan terhadap sistem transportasi dan 

mobilitas kota. Hal ini merupakan salah satu 

bukti bahwa Indonesia mampu memasuki 
era society 5.0 

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Metode pendekatan untuk 
pelaksanaan kegiatan PKM pada masyarakat 

Nurul Ihsanini meliputi metode diskusi, dan 

seminar. Metode diskusi dilaksanakan pada 
Metode yang digunakan pada kegiatan ini 

adalah menggunakan metode penyuluhan. 

Melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan 

dilingkungan yayasan Nurul Ihsan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Berdasarkan wawancara, tanya 

jawab dan pengamatan langsung selama 
kegiatan berlangsung, kegiatan PKM pada 

Nurul Ihsan ini memberikan hasil sebagai 

berikut : 

1. pelaksana kegiatan berusaha 

membantu untuk mengedukasi 

masyarakat di Nurul Ihsantentang  
pentingnya peningkatan SDM pada 

era ssociety 5.0. 

2. Pada sosialisasi pada mengusulkan 

untuk mengadakan kegiatan 
seminar Sosialisasi ini 

dilaksanakan untuk memberikan 

wawasan dan informasi tambahan 

bagi para masyarakat sekitar 
3. Kegiatan pelatihan ini juga 

dilakukan praktek cara mematuhi 

protocol Kesehatan, seperti cara 
memakai masker, handsanitizer, 

serta cara cuci tangan yang baik 

dan benar. 
4. Kegiatan selanjutnya adanya 

kegiatan diskusi dan Tanya jawab 

dengan peserta sosialisasi yang 

dikemas melalui Focus Grup 

Discusion (FGD). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan PKM pada 
masyarakat Nurul Ihsandapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. memberikan tambahan 
wawasan dan pengetahuan 

murid-murid Nurul Ihsan 

tentang pemahaman society 

5.0. 
2. menumbuhkan kesadaran 

murid Nurul Ihsandalam 

pentingnya menghadapi 
society 5.0. 

3. membantu masyarakat Nurul 

Ihsandalam mengidentifikasi 
ciri ciri tentang society 5.0. 

 

 

b. Saran 

Bagi pengelola Nurul Ihsandapat 

ditingkatkan Kembali kesadaran 

mengenai protokol Kesehatan 5 M, agar 
dapat memutus penularan virus Covid-

19 ditempat umum terutama wilayah 

Taman baca Prigi. 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Ucapan terimakasih atas terlaksananya 

kegiatan pengabdian ini disampaikan 
kepada:  
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1. Universitas Pamulang.  

2. Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Pamulang.  
3. Kepala Program Studi Manajemen 

yang telah memberikan persetujuan 

dan motivasi dalam terlaksananya 
kegiatan ini.  
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